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ABSTRACT 

PT Surya Sinar Berlian is a distributor companny engagged in the distributions of herbal and 

pharmaceutical medicines in Denpasar City. PT Surya Sinar Berlian experienced quite a lot of 

problems, the first of which was in the administration section because it used a lot of manual 

systems which often caused human error. PT Surya Sinar Berlian in Denpasar. Thes populations in 

this study werre all employeess at PT. Surya Sinar Berlian Denpasar, totaling 53 people. The 

analysiss techniique used is multipled linear analyssis using SPSS. After implementing the employee 

performance instruments of PT. Surya Sinar Berlian in Denpasar City and internal control have a 

possitive and significcant effect on the performances of PT employeess. Surya Sinar Berlian in 

Denpasar City. 
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PENDAHULUAN 

 PT. Surya Sinar Berlian ialah salah satu perusahaan distributor yang berputar dibidang distribusi 

jamu dan farmasi di Kota Denpasar yang berdomisili di Jl. Bay Pass Ngurah Rai No. 106 Denpasar 

Bali. Perusahaan ini memegang banyak kendali dalam distribusi jamu dan farmasi di Bali, karena 

produk dari perusahaan ini tidak hanya di distribusikan kepada apotek, pusat kesehatan, rumah sakit, 

dan toko obat. Hasil wawancara langsung saya dari salah satu bersama narasumber bapak Sandy 

Widianto selaku Operasional Manajer mengatakan bahwa sebelum lakukannya pembaharuan sistem, 

perusahaan PT Surya Sinar Berlian, mengalami cukup banyak masalalah yang pertama dibagian 

admnistrasi karna  banyak menggunakkan sistem yang manual sering terjadi human error sepeti nota 

order sering hilang, penginputan order sering tidak sesuai order, proses penginputan memakan 

waktu yang cukup lama , dibagian devisi devisi gudang, pengeluaran stok FIFO,LIFO tidak 

dijalankan mengakibatkan ada terjadi retur ke prinsiple sering terjadi terlambat loading delivery, di 

bagian devisi sales sering terjadi kunjungan tidak sesuai jadual, banyak toko yang tidak tercover 

sales, order sering salah tulis. Bagian pengiriman di lapangan waktu pengiriman sering di pakai 

untuk nongkrong, yang mengakibatkan operasional perusahaan sangat terganggu dari masalah diatas 
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perusahaan sering tidak mencapai target, sering mendapat teguran dari pihak owner dan pihak toko 

dengan begitu banyak masalah yang dialami perusahaan, manajemen terus memperbaharui sistem 

yang ada di perusahaan seperti Sistemin formasi Akuntansi yang dulunya lebih menggunakkan 

manual sekarang diperbaharui menggunakkan Sistem Informasi Akuntansi Next Basis yaitu sistem 

yang mencatat semua hasil pekerjaan karyawan, dimana sistem tersebut terhubung satu sama lain di 

manajemen PT Surya Sinar Berlian yg di manajemen di devisi admin dan gudang di pasang di 

komputer masing masing, sedangkan di bagian devisi pengiriman ,sales dan kolektor terpasang di 

handphone masing-masing karyawan yang di sediakan oleh perusahaan sehingga hasil kerja mereka 

setiap harinya bisa terkontrol dan tercatatat di sistem next basis. semua yang bersangkutan dengan 

manajemen sangatlah penting untuk membantu mempercepat suatu pekerjaan sehingga nantinya 

menaikan kinerja karyawan, tidak hanya itu pengendalian internal juga dapat meningkatkan kinerja 

karyawan di perusahaan ini hanya saja masih perlu banyak di benahi dalam hal disiplin kerja karana 

masih ada beberapa karyawan yang belum maksimal menerapkan disiplin kerja, seperti, telat absen, 

cara berpakaian yang kurang rapi, masih sering izin dengan berbagai alasan dan keperluan, sehingga 

sangat mengganggu jalannya operasional perusahaan. 

Melihat dari konteks yang telah dijelaskan sebelumnya, maka identifikasi yang ingin  dipaparkan 

dalam studi ini ialah: 

1. Apakah Sistem Informasi Akuntansi Next Basis berpengaruh terhadap kinerja 

karyawan PT. Surya Sinar Berlian Di Kota Denpasar? 

2. Apakah Pengendalian Internal berpengaruh terhadap kinerja karyawan   PT. Surya Sinar 

Berlian Di Kota Denpasar? 

Berdasarkan konteks dan identifikasi masalah yang ada, studi ini bertujuan untuk: 

1. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh sistem informasi akuntansi next basis 

terhadap kinerja karyawan PT. Surya Sinar Berlian di Denpasar 

2. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh pengendalian internal terhadap kinerja 

karyawan perusahaan PT. Surya Sinar Berlian di Denpasar 

Diharapkan bahwa manfaat teoritis dari hasil penelitian ini akan memperluas pengetahuan dan 

menghadirkan bukti empiris lebih lanjut serta data terkait upaya meningkatkan kinerja karyawan 

pada suatu organisasi dan diharapkan juga dapat memberikan kontribusi dalam perkembangan 

literatur penelitaian akuntansi serta bias menjadi refrensi untuk penelitian selanjutnya. Manfaat 

peraktis penelitian ini daoat bemberikan informasi bagi distributor mengenai kinerja karyawan serta 
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daoat menjadi pertimbangan bagi managerial organisasi distributor sehingga dapat memberikan hal 

baik dari segi kualitas pengelolaan sinstem informasi akuntansi. 

KAJIAN PUSTAKA 

 Legitimasi ialah sistem pengorganisasian perusahaan yang berfokus untuk kepentingan 

Warga, instansi pemerintah, orang individu, serta kelompok-kelompok. Teori ini dianggap krusial 

bagi Perusahaan karena pengakuan dan dukungan publik terhadap perusahaan menjadi faktor utama 

dalam pertumbuhan dan kemajuan perusahaan di masa depan. Teori legitimasi memaparkan bahwa 

perbedaan antara rasio perusahaan dan masyarakat dapat menempatkan perusahaan dalam posisi 

terancam (legitimacy gap). Teori ini berpendapat bahwa perusahaan akan terus eksis jika beroperasi 

sesuai dengan rasio masyarakat. 

Sebagaimana dinyatakan oleh Romney & Steinbart (2018:10), sistem informasi akuntansi 

berfungsi untuk mengelola data dengan cara mengumpulkan, mencatat, menyimpan, serta 

memprosesnya, untuk memproduksi informasi yang berfungsi bagi pengambil keputusan. Sistem 

ini terdiri dari berbagai elemen, mencakup sumber daya manusia, prosedur, informasi, prangkat 

lunak, infrastrukttur teknologi informasi, kontrol interenal, dan langkah keamanan. 

Sistem Pengendalian Internal ialah proses untuk dikoordinasi oleh dewan komisaris, 

pengelola serta tenaga kerja lainnya untuk memvalidasi pencapaian tujuan pelaporan keuangan, 

kepatuhan hukum, serta efektivitas operasi, serta melindungi kekayaan, memastikan kevalidan 

informasi bisnis, serta tunduk pada peraturan dan regulasi (Joscelind, 2021). 

Penelitian oleh Puspasari & Dewi (2021) menandakan bahwa sistem informasi akuntansi tidak 

memberikan efek bahwa signifikkan kepada kinerja karyawan, sementara pengendalian internal 

memiliki pengaruh signifikkan. Analisis data menggunakkan SPSS mengungkapkan pengendalian 

internal serta sistem informasi akuntansi secara signifikkan memengaruhi kinerja pegawai, seiring 

kombinasi keduanya memberikan dampak positif dan signifikkan. 

Penelitian Mulyanti (2020) mengindikasikan bila sistem informasi akuntansi memiliki 

dampak positif serta signifikkan kepada kinerja karyawan di PT Iron Bird Logistics. Sampel 

terdiri dari 40 karyawan, dan analisis dilakukan menggunakkan uji validitas, uji reliabilitas, 

analisis korelasi Spearman rank, regresi sederhana, koefisien determinasi, dan uji t. 

Penelitian Sella (2021) menunjukan bahawa sistem informasi akuntansi memiliki dampak 

positif serta signifikkan kepada kinerja karyawan di PT Super Bintang Sejahtera, terkait analisis 
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menggunakkan uji validitas, uji reliabilitas, analisis korelasi Spearman rank, regresi sederhana, 

koefisien determinasi, dan uji t. 

Menurut studi Ahmad (2022), sistem informasi akuntansi serta sistem pengendalian 

internal memberikan pengaruh positif kepada kinerja karyawan di PT BPRS Bandar Lampung, 

terlihat dari rasio signifikkansi 0,003 < 0,05 dan Fhitung 7,742 > Ftabel 3,40. Selain itu, prinsip 

ekonomi Islam, seperti etika dan kejujuran, juga turut mempengaruhi kinerja karyawan 

Penelitian Astriana (2022) memperlihatkan jika sistem informasi akuntansi serta sistem 

pengendalian internal berdampak positif serta signifikkan terhadap kinerja perusahaan, baik secara 

individual ataupun bersamaan, di Bank Aman Syariah. 

SIA Next Basis karena mereka menganggapnya sebagai langkah yang penting untuk 

meningkatkan efektivitas kerja mereka, ketika gilirannya dapat memperkuat performa karyawan 

dan hasil keseluruhan organisasi. Dengan demikian, teori legitimasi membantu menjelaskan 

bagaimana adopsi SIA Next Basis dapat mempengaruhi kinerja karyawan melalui penciptaan 

persepsi bahwa langkah-langkah tersebut sesuai dengan harapan dan norma yang diterima dalam 

lingkungan organisasi. Hasil ini seirama dengan Puspasari & Dewi, (2021), Mulyanti (2020), 

Sella (2021), Astriana (2022) yang menyatakan SIA berpengaruh positif terhadap kinerja 

karyawan. 

H1: Sistem Infomasi Akuntansi Next Basis Berpengaruh Terhadap Kinerja Karyawan PT 

Surya Sinar Berlian di Kota Denpasar 

Teori legitimasi dapat membantu menjelaskan bagaimana kontrol internal yang efektif 

dapat memengaruhi performa karyawan melalui penciptan persepsi bahwa organisasi mematuhi 

standar yang diakui secara luas dalam menjalankan operasinya. Hasil ini sejalan dengan Puspasari 

& Dewi, (2021), Mulyanti (2020), Sella (2021), Astriana (2022) yang menyatakan Pengendalian 

internal berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan  

H2: Pengendalian internal Berpengaruh Terhadap Kinerja Karyawan PT Surya Sinar 

Berlian di Kota Denpasar 
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METODE PENELITIAN 

 

 

 

 

 

 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Mengacu pada hasil pengolahan data yang dapat diamati pada lampiran 3, karakteristik 

responden pada penelitian ini 1) karakteristik berdasarkan status gender responden antara penelitian 

ini dikuasai oleh laki-laki sebanyak 38responden (71,7%), 2) karakteristik berdasarkan usia dalam 

penelitian ini dikuasai oleh responden anatara rentangan umur 30 – 39 tahun sekitar 27 responsen 

(50,9%), 3) karakteristik berdasarkan jabatan didominasi oleh responden bagian sales sebanyak 22 

responden (41,5%), serta 4) karakteristik berdasarkan lama waktu bekerja responden dominan 1 dan 

2 tahun. 

Table 4.1. Hasil analisis Descriptive Statistic 

 

 

 

 

 

Data statistik deskriptif dapat ditemukan di Lampiran 4, yaitu Hasil Statistik Deskriptif. 

Dijelaskan bahwa sampel yang digunakan terdiri dari 53 responden dengan tiga variabel. 

Statistik deskriptif menyuguhkan berbagai informasi deskriptif terkait variabel-variabel yang 

digunakan, yang diterngkan ialah: 
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1. Variabel Sistem Informasi Akuntansi Next Basis (X1) 

Untuk variabel sistem informasi akuntansi next basis, rasio paling rendah adalah 

27,00, rasio paling tinggi adalah 40,00, rata-rata (mean) adalah 35,64, dan deviasi 

standar mencapai 3,322 

2. Variabel Pengendalian Internal (X2) 

Variabel pengendalian internal mempunyai rasio minimum sebesar 34,00 serta rasio 

maximum sebesar 50,00, rasio rata-rata (mean) sebesar 44,18  rasio standar deviasi 

sebesar 3,828. 

3. Variabel Kinerja Karyawan (Y) 

Variabel kinerja karyawan Rasio minimum tercatat pada 32,00, rasio maksimum pada 

47,00, dengan nilai rata-rata rasio (mean) 41,43. 

Tabel 4.2. Hasil Uji Normalitas Data 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil uji normalitas disajikan dalam lampiran 6 Hasil Uji Normalitas Data. Berdasarkan uji 

normalitas pada menggunakkan One-Sample Kolmogorov- Smirnov dapat diamati jika rasio Asymp. 

Sig (2-tailedd) 0,200 lebih besar dari level of significcant, sebesar 5 persen (0,05). Hal ini 

memperlihatkan jika rasio residual dalam model regresi yang diuji sudah tersebar normal. 
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Tabel 4.3. Hasil Uji Multikolinearitas 

 

 

 

 

 

 

Hasil Uji Multikolinearitas memperlihatkan bahawa rasio collinearity statistics dari variabel 

sistem informasi akuntansi next basis (X1) memiliki rasio tolerance sebesar 0,441 serta rasio VIF 

sebesar 2,268 serta variabel pengendalian internal (X2) mempunyai rasio tolerance sebesar 0,441 

dan rasio VIF sebesar 2,268. Semua variabel mempunyai rasio tolerance lebih pada 0,10 serta rasio 

VIF kurang pada 10, jadi tidak ada gejala multikolinearitas dalam model regresi studi ini. 

Table 4.4. Hasil uji Heterokedasitas 

 

 

 

 

 

 

  

Hasil Uji Heterokedastisitas hasil statistik pada metode glejser memperlihatkan bahwa rasio 

signifikkansi variabel sistem informasi akuntansi next basis (X1) sejumlah 0,090 serta variabel 

pengendalian internal (X2) sejumlah 0,148. Hasil uji menunjukkan rasio signifikkansi lebih dari α = 

0,05, sehingga bisa dikatakan bahawa tidak ada gejala heteroskedastisitas pada model regresi. 
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Tabel 4.5. Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda 

 

 

 

 

Mengacu pada temuan dari analisis regresi linear berganda dalam Lampiran 7, formula 

regresi yang bisa dibuat ialah: Y = 8,683 + 0,426 X1 + 0,397 X2 + e 

Table 4.6. hasil uji Simultan (Uji F) 

 

 

 

 

 

Hasil uji F tertera di Lampiran 8 memperlihatkan rasio F hitung senilai 41,397 pada 

signifikkansi 0,000, kurang dari α = 0,05, menandakan jika model penelitian ini layak dipakai. Hal 

ini berarti kedua variabel independen, yaitu sistem informasi akuntansi next basis  (X1) serta 

pengendalian internal (X2), dalam konteks simultan memiliki pengaruh signifikkan kepada kinerja 

karyawan (Y). 

Tabel 4.7. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 
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Hasil analisis koefisien determinasi bisa diamati dalam lampiran 8 Hasil Uji Koefisien rasio 

adjusted R² sebesar 0,608 memperliahatkan jika 60,8% dari kinerja karyawan dipengaruhi secara 

signiffikan oleh variabel sistem informasi akuntansi next basis (X1) serta pengendalian internal 

(X2), sementara 39,2% diterangkan oleh variabel lain di luar model regresi. 

Tabel 4.8. Hasil Uji Parsial (Uji t) 

 

 

 

 

Uji t statistik menilai besarnya efek variabel independen pada variabel dependen pada level 

signifikkansi 0,05 (α=5%). Jika rasio signifikkansi t > 0,05, hipotesis ditolak, memperlihatkan tidak 

ada pengaruh signifikkan secara parsial. Sebaliknya, jika nilai signifikkan t < 0,05, hipotesis 

diterima, memperlihatkan pengaruh signifikkan secara parsial. Hasil uji t bisa dilihat di Lampiran 8. 

Hasil pengujian memperlihatkan jika sistem informasi akuntansi next basis berpengaruh 

positif serta signifikkan kepada kinerja karyawan PT. Surya Sinar Berlian di Kota Denpasar, 

sehingga hipotesis pertama yang menyatakan adanya pengaruh variabel ini terhadap kinerja 

karyawan diterima. 

Teori legitimasi menjelaskan bahwa ketik asebuah organisasi memperkenalkan sistem 

informasi akuntansi Next Basis, maka mereka akan memberikan sinyal kepada karyawan dan pihak 

terkait bahwa mereka berkomitmen untuk memperkuat produktivitas, kejelasan, dan 

pertanggungjawaban dalam proses akuntansi. Dengan mengadopsi teknologi terbaru dalam SIA, 

organisasi memperoleh legitimasi dimata stakeholder, termasuk karyawan, bahwa mereka berupaya 

untuk tetap relevan dan kompetitif dalam era digital. Karyawan akan merespon positif terhadap 

implementasi SIA Next Basis karena mereka menganggapnya sebagai langkah yang penting untuk 

meningkatkan efektivitas kerja mereka. 

Berdasarkan hasil pengujian, diperoleh hasil jika pengendalian internal berpengaruh positif 

serta signifikkan kepada kinerja karyawan PT. Surya Sinar Berlian di Kota Denpasar. Akibatnya, 

hipotesis kedua dalam kajian ini yang mengatakan bahwa variabel pengendalian internal 
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berpengaruh pada kinerja karyawan dapat diterima. Teori legitimasi menjelaskan bahwa 

pengendalian internal yang kuat dapat membantu mempertahankan atau meningkatkan legitimasi 

organisasi dimata karyawan dengan menciptakan persepsi bahwa organisasi bertindak secara etis 

dan profesional dalam menjalankan aktivitasnya. Karyawan cenderung merespon positif terhadap 

lingkungan kerja yang didukung oleh pengendalian internal yang kuat karena hal tersebut 

memberikan rasa keamanan, keadilan, dan transparansi dalam menjalankan tugas mereka. 

SIMPULAN DAN SARAN 

Hasil penelitian menunjukan bahwa kinerja karyawan PT Surya Sinar Berlian di Kota 

Denpasar di pengaruhi sistem informasi akuntansi next basis serta pengendalian internal memiliki 

pengaruh yang positif serta signifikkan terhadap kinerja karyawan PT Surya Sinar Berlian. Hal ini 

menggambarkan bahwa semakin optimal sistem informasi akuntansi serta pengendalian internal di 

suatu perusahaan maka akan berdampak terhadap kinerja karyawan serta mempunyai pengaruh yang 

positif serta signifikkan kepada kinerja karyawan. 

Peneliti mengusulkan beberapa saran sebagai berikut kepada seluruh karyawan PT Surya 

Sinar Berlian agar tetap bahkan mampu lagi meningkatkan lagi penerapan sistem informasi akuntasi 

dan pengendalian internal di perusahaan, karna kedua hal ini ialah modal bagi suatu perusahaan 

untuk dapat meningkatkan kinerja organisasainya. Saran bagi penelitian selanjutrtanya agar dapat 

mengembangkan kembali penelitian ini dengan memperluas area penelitian dan penambahan 

variable peneltitian yang lain. 
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